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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Standar Pelayanan Minimal (SPM) dapat dijadikan indikator yang

digunakan untuk memastikan seluruh warga negara mendapatkan haknya dalam pemenuhan pelayanan dasar

kesehatan yang kinerjanya dapat dikontrol langsung. Salah satu pelayanan dasar pada SPM kesehatan adalah

pelayanan Ibu hamil yang sesuai dengan standar kualitas dan standar kuantitas yang nantinya diharapkan

dapat menurunkan AKI. Puskesmas Rawamerta tahun 2019 melaporkan angka capaian K1 77,9% dan K4

hanya 68,95% yang mana masih jauh dari kesesuaiaan target 100%. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis kualitas pelaksanan SPM pada layanan Antenatal di Puskesmas Rawamerta. Jenis penelitian

Kualitatif, informan penelitian ditentukan dengan purposive sampling dan snowballing sampling. Teknik

pengambilan data dengan waancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen. Analisis data dilakukan

secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk narasi. Penelitian ini menggunakan teori evaluasi mutu

Donabedian, pada struktur dianalisis SDM (jumlah SDM, jenis profesi, kompetensi, dan pelatihan), sarana

prasarana (ketersediaan obat, vaksin, BHP, dan alat penunjang, fasilitas ruangan pelayanan, dan alur

permintaan), dan pedoman (ketersediaan). Pada proses yang dianalisis adalah perencanaan (perencanaan

kegiatan, pendataan sasaran, pembuatan pedoman, dan identifikasi masalah), pengorganisasiaan

(penjadwalan pelatihan, penjadwalan KIA, dan sosialisasi pedoman), pelaksanaan (tatalaksana dan sistem

rujukan), dan pengawasan (kepatuhan, evaluasi, pencatatan dan pelaporan). Sedangkan pada outcome

dianalisis kesesuaiannya dengan SPM (standar kualitas dan kuantitas). Dengan kesimpulan bahwa

Puskesmas rawamerta belum memenuhi standar kualitas dan standar kuantitas pada SPM<br /><hr

/><p><em>Minimum Standard Services (MSS) can be used as an indicator to cover citizen&rsquo;s rights

of essential health service. Furthermore, MSS in women&rsquo;s labour is expected to be in a certain

quality and quantity standards to reduce MMR. Rawamerta Public Health centre reported in 2019, 77.9%

and 68.95% achievement in K1 and K4, respectively. These figures are well below the acceptance target of

100%. This study aims to analyze the quality of SPM implementation in Antenatal services at Rawamerta

Public Health Center with qualitative methods in concordance with Donabedian&rsquo;s quality evaluation

theory. Research informants were determined by purposive and snowballing sampling. Data collection

performed with in-depth interviews, observations, and document reviews. Data analysis was performed

descriptively and converted to a narrative. Rawamerta&rsquo;s structure, process, and outcome to achieve

MSS were evaluated. It is found that Rawamerta Public Health Center quality is still below the MSS

standards. </em></p></div>
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